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Abstract 

 
The cooperative learning model type group investigation based on 

observations of physical symptoms is one model that can improve learning outcomes 

and developing science process skills of students in science subjects. This research 

aims to reviewing the difference in students learning outcomes that are taught using 

the cooperative learning model type group investigation based on observations of 

physical symptoms with the students taught using direct learning model that usually 

taught by a teacher in junior high school and describe the students learning science 

process skills after using the cooperative learning model type group investigation 

based on observations of physical symptom. This type of research is an experimental 

research conducted at the country junior high school 7 Jember. Source of data 

derived from the assessment by the observer, post-test, and filling the questionnaire. 

Based on the research that has been conducted, the obtained 1) t test assessment 

results obtained sig. 0.001 ≤0.05 so that Ha  accepted and Ho rejected, it means 

there is a significant difference between the students taught by the cooperative 

learning model type group investigation based on observations of physical symptom 

with students taught using direct learning model commonly taught by teacher in 

junior high school 2) The avarage results of students learning science process skills 

in each indikator that is 90,33%. Means the learning science process skills of 

students while using the cooperative learning model type group investigation based 

on observations of physical symptom  included in the category good. 
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PENDAHULUAN  

 

Fisika merupakan mata pelajaran 

yang memerlukan pemahaman konsep 

yang menititik beratkan pada proses 

terbentuknya pengetahuan melalui 

penemuan,penyajian data secara matematis 

dan berdasarkan aturan tertentu. Ilmu 

fisika merupakan bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang bersifat 

empiris,artinya setiap hal yang dipelajari 

dalam fisika didasarkan pada hasil 

pengamatan tentang gejala alam dan 

fenomena-fenomena yang berkaitan 

dengan alam. Fenomena alam inilah yang 

kemudian memungkinkan terjadinya 

penelitian dengan percobaan, 

pengukurandan penyajian secara 

matematis berdasarkan peraturan umum 

(Druxes, 1986). 

Hakikat fisika adalah pengetahuan 

yang mempelajari gejala-gejala melalui 

serangkaian proses yang dikenal dengan 

proses ilmiah yang dibangun atas dasar 

sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai 

produk ilmiah yang tersusun atas tiga 

komponen terpenting berupa konsep, 

prinsip dan teori, yang berlaku secara 

universal (Trianto, 2010).IPA merupakan 

salah satu mata pelajaran di sekolah yang 

memiliki kualitas hasil belajar yang 

rendah. Data yang diperoleh dari guru 

mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa 

siswa yang bertanya kepada guru 

cenderung masih sedikit yaitu 5% dari 

jumlah siswa di dalam kelas. Sebanyak 
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15% siswa yang aktif menjawab 

pertanyaan dari guru, 2 % siswa berani 

mengemukakan pendapat, dan hanya 2% 

siswa aktif menanggapi atau menyanggah 

pendapat teman maupun guru pada saat 

diskusi. Hal ini mengakibatkan hasil 

belajar siswa rendah bila dilihat dari rata-

rata nilai ulangan yaitu 62 dengan kriteria 

ketuntasan minimal 66 (Dewi, 2012). 

Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa di Indonesia hasil pembelajaran 

sains khususnya fisika masih tergolong 

rendah. Berdasarkan hasil penelitian 

Organisationfor Economic Co-operation 

and Development (OECD) dengan 

Programe for International Student 

Assessment (PISA) yaitu studi yang 

memfokuskan pada prestasi literasi, 

matematika dan sains  tahun 2006 

menyatakan bahwa Indonesia menduduki 

menyatakan dari 57 negara peserta 

Indonesia berada pada posisi ke-50 dengan 

skor rata-rata 393. Hasil tersebut dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya kurang optimalnya  

pembelajaran di sekolah seperti 

penggunaan model pembelajaran yang 

kurang tepat atau kebiasaan pembelajaran 

yang masih menitik beratkan pada guru 

bukan pada aktivitas siswa. Sehingga 

motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran sangat kurang (Hayat & 

Yusuf, 2010).  

Dalam pembelajarannya,menurut 

Dahar (1989) guru fisika dituntut untuk 

mampu mengorganisasikan pembelajaran 

yang dapat diterapkan untuk mendorong 

terciptanya pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, sehingga hakikat dari 

pembelajaran fisika sebagai produk dan 

sebagai proses dapat terwujud. Maka perlu 

dikembangkan pembelajaran yang tidak 

hanya berpusat pada guru saja, melainkan 

siswa aktif menemukan konsep fisika 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

dan keterampilan proses belajar siswa. 

Salah satu alternatif model pembelajaran 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation.  

Model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation merupakan 

pembelajaran yang berorientasi pada 

siswa. Siswa bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil untuk berdiskusi, 

berargumentasi, dan mengasah 

pengetahuan. Pembelajaran group 

investigation melibatkan siswa sejak 

perencanaan, baik dalam menentukan topik 

maupun cara untuk mempelajarinya. Siswa 

dituntut memiliki kemampuan yang baik 

dalam berkomunikasi dan menemukan 

konsep dari investigasi yang mereka 

lakukan. Siswa mencari informasi, 

menganalisis data, dan membuat 

kesimpulan, para siswa bertukar pikiran, 

mendiskusikan, mengklarifikasi dan 

mensintesis ide-ide. Model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

merupakam pembelajaran yang aktif, 

sebab siswa lebih banyak belajar melalui 

proses pembentukkan (contructing) dan 

penciptaan, kerja dalam kelompok dan 

berbagi pengetahuan serta tanggung jawab 

individu yang merupakan kunci 

keberhasilan pembelajaran. 

Penelitian yang terkait dengan 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Wiratana 

(2013) berdasar hasil penelitian ketahui 

bahwa terdapat perbedaan keterampilan 

proses dan hasil belajar sains siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe investigasi kelompok 

(GroupInvestigation) dengan siswa yang 

belajar secara konvensional. Selain itu 

penelitian pendukung yang dilakukan oleh 

Ariadi (2014) juga menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara 

kelompok siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation dengan 

siswa yang belajar mengikuti model 

pembelajaran konvensional. Pembelajaran 

fisika memberikan penekanan dan 

pendekatan proses untuk memperoleh 

produk. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran fisika, siswa tidak hanya 

menghafal rumus, mendengar ceramah, 
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dan membaca buku teks melainkan siswa 

dituntut untuk berperan aktif secara 

langsung dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dalam pembelajaran siswa perlu 

berinteraksi secara langsung dengan 

obyek-obyek yang kongkrit, karena fisika 

bukan hanya teori-teori yang menjelaskan 

gejala fisis saja, tapi juga proses untuk 

mencari penjelasan mengenai gejala-gejala 

fisis tersebut. Pembelajaran yang 

menekankan pada interaksi secara 

langsung dengan obyek-obyek kongkrit 

yaitu pembelajaran observasi gejala fisis. 

Proses pembelajaran observasi gejala fisis 

dapat meningkatkan pertumbuhan aspek 

psikomotorik, karena dapat mempermudah 

siswa dalam memahami konsep fisika 

melalui interaksi secara langsung dengan 

obyek kongkrit. Wajdi (2016) dalam 

penelitiannya bahwa ada perbedaan atau 

pengaruh pada pembelajaran fisika 

berbasis observasi gejala fisis 

menggunakan metode demonstrasi dan 

eksperimen terhadap prestasi belajar siswa. 

Pembelajaran berbasis observasi gejala 

fisis merupakan suatu pembelajaran 

melalui observasi pada situasi kongkrit 

tentang gejala fisis. Observasi gejala fisis 

pada awal pembelajaran memungkinkan 

terjadinya pertentangan antara pemikiran 

siswa dengan gejala fisis yang teramati, 

gejala semacam ini mengakibatkan terjadi 

konflik kognitif pada diri siswa. Adanya 

konflik kognitif mendorong siswa untuk 

mengajukan masalah atau pertanyaan serta 

mendorong rasa ingin tahu.Pembelajaran 

berbasis observasi menitik beratkan pada 

proses penemuan. Pembelajaran diarahkan 

semaksimal mungkin agar konsep, hukum 

dapat “teramati” oleh siswa. Dalam 

penerapan pembelajaran fisika berbasis 

observasi gejala fisis ini, siswa dibiasakan 

untuk menyelesaikan permasalahan, 

menemukan sesuatu yang menarik dan 

berguna bagi dirinya, menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dalam 

kehidupan nyata, dan mempertentangkan 

ide-ide baru. Sehingga pembelajaran 

berpusat pada siswa. Penelitian tentang 

observasi gejala fisis pernah dilakukan 

oleh Ristanto (2014) diketahui bahwa 

observasi gejala fisis mempunyai pengaruh 

yang berarti terhadap hasil belajar fisika 

siswa pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor.Hasil penelitian lain yang 

dilakukan oleh Sari (2015) menunjukkan 

observasi gejala fisis efektif digunakan 

dalam pembelajaran karena dapat 

meningkatkan nilai hasil belajar siswa, 

hasil belajar di kelas eksperimen lebih 

besar 70,08 daripada dikelas kontrol 51,22. 

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh 

Pratiwi (2016) pendekatan keterampilan 

proses menjadikan siswa tidak hanya dapat 

bertukar ide atau pendapat dengan siswa 

lain, melainkan juga membangun suatu 

konsep baru melalui pengalaman langsung. 

Tujuan penelitian ini yaitu, (1) 

mengkaji perbedaan yang signifikan hasil 

belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation berbasis observasi gejala fisis 

dengan model pembelajaran yang biasa 

digunakan di sekolah pada pembelajaran 

IPA di SMP, (2) mendeskripsikan 

keterampilan proses sains siswa 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

berbasis observasi gejala fisis dalam 

pembelajaran IPA di SMP. 

 

METODE PENELITI 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 7 Jember pada semester genap 

tahun ajaran 2013/ 2014. Adapun sebelum 

pemilihan sampel dilakukan uji 

homogenitas,dengan jumlah populasi kelas 

VIII sebanyak 8 kelas dan diambil 2 kelas 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Penentuan sampel penelitian 

menggunakan metode cluster random 

sampling. Desain penelitian menggunakan   

control-group post test only design.Teknik 

dan instrument pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisa data untuk 

menjawab rumusan masalah yang pertama 
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adalah tes menggunakan perangkat tes 

hasil belajar dalam ranah kognitif produk 

yang diwujudkan dalam bentuk nilai post-

test dan uji Independent Samples T-Test 

dengan berbantuan program software SPSS 

versi 16. Teknik analisa data untuk  

menjawab rumusan masalah yang kedua 

adalah observasi menggunakan lembar 

observasi keterampilan proses sains siswa 

dari penilaian oleh observer. Teknik 

analisis data menggunakan kriteria 

keterampilan proses sains siswadan 

wawancara menggunakan pedoman 

wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tujuan pertama dalam penelitian ini 

adalah mengkaji perbedaan yang signifikan 

hasil belajar siswa kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

berbasis observasi gejala fisis dan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran 

yang biasa digunakan di sekolah dalam 

pembelajaran IPA Fisika. Hasil belajar 

yang diukur dalam penelitian ini adalah 

ranah kognitif. Nilai ranahkognitif 

diperoleh berdasarkan hasil tes (post-test). 

Adapun hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol seperti 

padatabel 1. 

Adanya pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation berbasis observasi 

gejala fisis membantu siswa untuk 

memahami materi pembelajaran yang sulit 

dipahami menjadi mudah untuk dipahami 

karena dengan proses pembelajaran 

observasi gejala fisis dapat meningkatkan 

pertumbuhan aspek psikomotorik, karena 

dapat mempermudah siswa dalam 

memahami konsep fisika melalui interaksi 

langsung dengan obyek yang kongkrit.

 
Tabel 1. HasilNilaiSiswaKelasEksperimendanKelasKontrol

 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 42 42 

Mean 77,62 70,71 

Nilai Minimum 50 40 

Nilai Maksimum 90 90 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Megawati (2013) 

menunjuk kan adanya pengaruh signifikan 

dari kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran group investigation (GI) 

dengan siswa yang hanya belajar dengan 

model pembelajaran klasikal. Model 

pembelajaran GI dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa karena 

dalam pembelajaran ini, siswa dilatih 

untuk mampu menentukan masalah, 

menganalisis masalah berdasarkan data 

yang diperoleh, serta mengatasi masalah 

dengan memunculkan kemungkinan-

kemungkinan solusi yang sesuai dengan 

masalah. Dalam model pembelajaan GI 

siswa lebih banyak berdiskusi dan 

bekerjasama dengan kelompoknya 

dibandingkan dengan mendengarkan 

penjelasan dari guru. Siswa menjadi 

terlibat secara aktif dalam diskusi, berpikir 

untuk menemukan pengetahuannya sendiri 

secara kreatif, berani dan mau mengambil 

tanggung jawab untuk pembelajaran 

mereka sendiri. 

Tujuan kedua dalam penelitian ini 

adalah mendeskripsikan keterampilan 

proses sains siswa selama menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation berbasis observasi gejala fisis 

dalam pembelajaran fisika. Nilai 

keterampilan proses sains siswa diperoleh 

dengan cara observasi menggunakan 

lembar observasi. Indikator keterampilan 

proses sains siswa yang diamati saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu 

mengamati (observasi), memprediksi, 

mengukur, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Ringkasan skor rata-
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rata keterampilan proses sains siswa dapat 

dilihat pada tabel 2. Dari tabel 2 terlihat 

bahwa rata-rata keterampilan proses sains 

siswa pada pembelajaran 1, 2, dan 3, 

indikator keterampilan proses sains siswa 

dalam memprediksi adalah  88,67%, 

mengamatiadalah 90,33%, melaksanakan 

pengukuran adalah 86,33%, rata-rata 

dalam menarik kesimpulan adalah 82,66%, 

dan berkomunikasi memiliki rata-rata 

81,66%. 

 

Tabel 2. Rata-rata keterampilan proses sains siswa

 

Indikator 

 

Persentase (%) Pertemuan 
Rata-rata Kriteria 

I II III 

Memprediksi 79% 90% 97% 88.67% Baik 

Mengamati (observasi) 83% 90% 98% 90.33% Baik 

Melaksanakan pengukuran 79% 87% 93% 86.33% Baik 

Menarik kesimpulan 69% 86% 93% 82.66% Baik 

Berkomunikasi 67% 84% 94% 81.66% Baik 

Rata-rata 75.4% 87.4% 95% 85.93% Baik 

      

Dari hasil analisa dan kriteria 

persentase keterampilan proses sains maka 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

proses sains siswa selama pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

berbasis observasi gejala fisis pada 

pelaksanaan pembelajaran 1, 2, dan 3 

tergolong baik yaitu 85,93%. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Delismar (2013) yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

antara keterampilan proses sains siswa 

yang memiliki kreativitas tinggi dengan 

pembelajaran yang menggunakan model 

group investigation bila dibandingkan 

dengan siswa memiliki yang kreativitas 

tinggi dan pembelajaran yang 

menggunakan model konvensional. Selain 

itu hasil keterampilan proses sains juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rizal (2014) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara 

keterampilan proses sains dan penguasaan 

konsep IPA siswa dalam pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan multi 

representasi. Sedangkan nilai rata-rata 

keterampilan proses sains siswa pada kelas 

eksperimen adalah 78,94 dan pada kelas 

control adalah 75,00. Selain itu 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe 

group investigation berbasis observasi 

gejala fisis akan membuat pembelajaran 

menjadi student-centered dan 

permasalahan mereka yang kurang 

mengerti dapat teratasi dengan kerja 

kelompok. Sehingga sesuai dengan 

penelitian oleh Siregar (2016) 

Keterampilan proses sains siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran direct 

instruction. dengan model pembelajaran 

(GI) Group Investigation pada saat proses 

pembelajaran berpusat pada siswa 

sehingga siswa menggali sendiri 

pengetahuannya serta mencari jawaban 

atas apa yang mereka investigasi dan 

kesulitan belajar seorang siswa dalam 

sebuah tim dapat diatasi dengan bantuan 

anggota timnya dengan cara berdiskusi 

(Ekasari, 2013). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) 

Ada perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran group investigation berbasis 

observasi gejala fisis dengan siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran 

yang biasa diajarkan di sekolah pada 

pembelajaran IPA-SFisika di SMP Negeri 

7 Jember, 2) Keterampilan proses sains 

siswa selama menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation berbasis observasi gejala fisis 

pada pembelajaran IPA-Fisika di SMP 

Negeri 7 Jember termasuk dalam kategori 

baik. 

Saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah (1) 

Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation berbasis observasi 

gejala fisis pada pembelajaran IPA-Fisika 

diharapkan seorang guru harus mampu dan 

teliti dalam mempertimbangkan serta 

mengatur waktu pembelajaran yang tepat 

agar fase-fase yang terdapat di dalam 

model pembelajaran dapat berjalan dengan 

maksimal sehingga pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai, (2) Penelitian ini dapat diujikan 

dengan pokok bahasan yang berbeda 

dijenjang yang sama atau dijenjang yang 

berbeda, dan (3) Bagi peneliti lain, hasil 

dari penelitian model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

berbasis observasi gejala fisis ini 

diharapkan dapat dijadikan landasan untuk 

penelitian lebih lanjut dengan mencoba 

mengkombinasikan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation dengan 

media pembelajaran lain yang lebih 

inovatif. 
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